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ABSTRAK 
IImu tauhid merupakan salah satu ilmu pokok 
yang harus diajarkan secara baik kepada setiap orang 
Muslim. Ilmu tauhid menempati kedudukan yang 
sangat penting. Sebab, ia merupakan dasar bagi 
seorang Muslim dalam rangka mengimani keesaan 
Allah. Karena, kesalahan dalam pengajaran Ilmu tauhid 
akan mengakibatkan terjadinya kesalahpahaman, 
bahkan kesesatan. Ada beberapa metode yang bisa 
diaplikasikan dalam pengajaran Ilmu tauhid, dimana 
Masing-masing metode memiIiki berbagai kelebihan 
dan kelemahan. Dalam rangka penerapan metode-
metode tersebut dalam pengajaran, maka kebijakan 
pengajar sangat diperlukan. 
 
Kata kunci : Metode, pengajaran, dan ilmu tauhid 
 
PENDAHULUAN 
Islam adalah agama yang berintikan keimanan 
dan amal, akidah dan perbuatan. Akidah berlandaskan 
pada tauhid, yakni mengesakan Tuhan. Menurut Syekh 
Muhammad Abduh, ulama yang juga tokoh pem-
baharu dari Mesir, pengertian ilmu tauhid adalah 
ilmu yang membahas tentang wujud Allah, tentang 
sifat-sifat yang wajib ada pada-Nya, sifat-sifat jaiz 
disifatkan pada-Nya dan tentang sifat-sifat yang 
sama sekali wajib ditiadakan dari padaNya. Juga 
membahas tentang rasul-rasul Allah untuk mem-
bawa kebenaran risalah-Nya, apa yang wajib ada 
pada dirinya, hal-hal yang jaiz dihubungkan 
(dinisbahkan) pada diri mereka, dan hal-hal 
yang terlarang menghubungkannya kepada diri 
mereka (1972:33). 
Kemudian menurut ulama-ulama Ahli Sunnah 
sebagaimana dikemukakan Asy Syahrastani, tauhid 
adalah meyakini bahwa penulis adalah dosen tetap 
Yayasan Fakultas Agama Islam Universitas Islam 
Kalimantan (Uniska), alumni S2 Pascasarjana Unlam 
Manajemin Pendidikan Banjarmasin tahun 2012. 
Sekarang menjabat Dekan Fakultas Agama Islam 
Universitas Islam Kalimantan (Uniska) 2005-2009/ 
2009-2013 31 Nopember 2013 Banjarmasin. 
Allah itu esa dalam zat-Nya, tidak terbagi-bagi. 
Esa dalam sifat -sifat-Nya yang azali, tiada tara 
bandingan bagi-Nya dan Esa dalam perbuatan-
perbuatan-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya (1991:42). 
Dari pengertian tersebut jelaslah bahwa inti 
persoalan yang dibahas dalam ilmu tauhid adalah 
tentang keesaan Allah dan segala sifat-Nya. Karena 
itulah menurut Muhammad Abduh, ilmu ini dinamakan 
dengan ilmu tauhid, karena persoalan penting yang 
dibicarakan di dalamnya adalah tentang keesaan 
Allah (wahdah). Esa zat-Nya, Esa perbuatan-Nya, 
menciptakan alam seluruhnya dan Ia pula satu-satunya 
tempat kembali seluruh alam ini dan penghabisan 
segala tujuan (Muhammad Abduh, 1972:33). 
Tauhid sebagai inti keimanan merupakan 
pokok dan pondasi yang di atasnya berdiri syariat 
Islam. Kemudian dari pokok itu keluarlah cabang-
cabangnya. Perbuatan merupakan syariat yang 
dianggap sebagai buah dari keimanan itu. Keimanan. 
disebut juga akidah, dan amal disebut juga dengan 
syariah. Keduanya saling bertalian dan berhubungan, 
tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya. Karena 
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itu, dalam Alquran, penyebutan iman sering di 
gandengkan atau diikuti dengan penyebutan 
aural shaleh (Sayyid Sabiq,1978:16). 
Dengan demikian ilmu tauhid merupakan 
ilmu yang memberikan pengetahuan tentang pedoman 
keyakinan yang benar dalam menjalani kehidupan 
ini. Tujuan mempelajarinya antara lain adalah: 
1. Untuk memperoleh kepuasan batin, keselamatan 
dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat 
sebagaimana dicita-citakan. 
2. Untuk menghindarkan diri dari pengaruh kepercayaan 
atau akidah yang menyesatkan, dan paham-paham 
yang dasarnya hanya teori kebendaan semata seperti 
kapitalisme, komunisme, sosialisme, materialisme, 
kolonialisme Sosialisme dan sebagainya, yang 
bertujuan hanya untuk mencari keuntungan 
material (Zainuddin, 1992:8-10). 
Tauhid memainkan peranan penting dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia. Tauhid menjadi 
pemancar kebaikan di dunia dan keselamatan di 
akhirat. Kadar keselamatan manusia di akhirat ber-
banding lurus dengan kadar keyakinan dalam bertauhid. 
Begitu pula halnya dengan keridlaan Allah di 
dunia dan di akhirat (Ahmad Bahjat, 2001:13). 
Dengan tertanamnya tauhid dalam hati seseorang 
diharapkan akan bersihlah had dan jiwanya dari ber-
bagai kepercayaan yang keliru yang tidak didasarkan 
kepada ajaran Islam yang benar, lahirlah semangat 
beribadah dan beramal saleh, semangat pengabdian dan 
penyerahan diri kepada Allah SWT, dan juga semangat 
kerja yang tinggi, dan memiliki akhlak mulia. 
Untuk tercapainya tujuan, dan terpenuhinya 
harapan sebagaimana diungkapkan di atas, maka 
selain materi pengajaran tauhid yang komprehensif, 
juga diperlukan metode yang tepat dalam pengajaran-
nya kepada masyarakat. Oleh karna materi ilmu tauhid 
sudah jelas dan banyak dikemukakan, maka dalam 
makalah ini, penulis hanya akan memperbincangkan 
apa dan bagaimana metode pengajaran tauhid 
dimaksud. Penulis akan membatasi uraian hanya 
pada aspek metode pengajarannya saja. 
 
PENANAMAN AKIDAH TAUHID SEJAK DINI 
Ada sebuah pertanyaan, di manakah letak atau 
tempat iman dalam diri seseorang? Apakah di hati 
ataukah di kepala. Untuk "menjawab pertanyaan ini, 
maka kita perlu membuka lembaran Alquran, karena 
ternyata di dalam surah al-Hujurat ayat 14 jawaban 
pertanyaan itu sudah diberikan Allah. Dalam ayat 
itu diceritakan bahwa suatu ketika serombongan orang 
Badawi datang menghadap Rasulullah SAW dan 
berkata: "Kami sudah beriman". Lalu Rasulullah 
menjawab, "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah, 
"kami telah tunduk (Islam), karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu, dan jika kamu taat kepada 
Allah dan rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi 
sedikitpun pahala amalmu, sesungguhnya Allah 
Pengampun lagi Maha Penyayang". 
Ayat itu menurut Ahmad Tafsir, seorang pakar 
pendidikan Islam, menegaskan kepada kita bahwa 
iman itu letak atau tempatnya di dalam hati, bukan 
di kepala. Iman itu rasa bukan logika. Jadi, pendidikan 
iman harus dilakukan dengan cara memasukkan Allah 
ke dalam hati, bukan dengan cara mengajarkan tentang 
Allah sehingga masuk ke kepala (Ahmad Tafsir, 
1995:135). 
Apabila iman letaknya di dalam hati, maka 
penanamannya tentu berbeda dari penanaman ilmu 
pengetahuan lainnya. Penanaman akidah adalah untuk 
dipercayai dan diyakini sepenuh jiwa kebenarannya, 
dimanifestasikan dalam perilaku dan tindak tanduk 
sehari-hari. Sedangkan ilmu lain diajarkan untuk 
dimengerti atau dihapalkan, dan sebagian diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Sehubungan dengan ini, para pakar pendidikan 
memandang bahwa penanaman tauhid harus dimulai 
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sejak usia dini, bahkan sejak dalam kandungan. Ada 
empat tempat penanaman tauhid khususnya dan agama 
pada umumnya, yaitu rumah tangga, sekolah, tempat 
ibadah, dan masyarakat. Dari keempat tempat itu, 
maka rumah tangga merupakan tempat yang strategis, 
karena ia merupakan tempat pertama menerima 
pendidikan pengajaran, dan anak-anak biasanya 
lebih banyak berada di rumah daripada di tempat 
lain. Karenanya maka penanaman tauhid secara 
lebih mantap hanya mungkin di dalam rumah 
atau dari orang tua (Alunad Tafsir,1995:134). 
Apabila tauhid atau iman letaknya di dalam 
hati, berarti pembinaan tauhid itu lebih banyak me-
nyangkut kejiwaan dan perasaan. Nilai pendidikan 
yang diutamakan dalam mengajar adalah keaktifan 
fungsi-fungsi jiwa. Karena itu, menurut Zakiah Darajat 
(1984/1985:53), murid sebaiknya jangan dibebani 
dengan banyak hapalan atau hal-hal yang menguras 
pikiran. Yang Penting seorang anak didik dibina agar 
menjadi orang beriman, bukan ahli pengetahuan 
tentang keimanan. 
Penanaman tauhid dikalangan anak-anak selain 
dengan memberi pengajaran secara sederhana, juga 
dilakukan dengan membiasakan berbuat kebaikan, 
keteladanan yang baik, menegakkan disiplin, mem-
beri motivasi, dan memberi penghargaan secara 
psikologis. Hal-hal itu dipandang cukup menunjang 
pembinaan tauhid (Ahmad Tafsir, 1995:127). 
 
BAGIAN-BAGIAN PEMBINAAN TAUHID 
Sebelum memperbincangkan pengembangan 
metode pengajaran tauhid, terlebih dahulu perlu kiranya 
dilihat konsepsi atau pemikiran seorang ulama besar 
Islam, Imam Al-Ghazali, tentang pembagian atau 
pengelompokan pembinaan tauhid sebagaimana 
yang diuraikan oleh Zurkani Jahja yang dia sebut 
dengan term faset-faset, yang berarti bagian-bagian. 
 
Faset I : Penanaman Akidah 
Al-Ghazali mengibaratkan pendidikan akidah 
pada diri seseorang seperti penanaman sebatang pohon 
yang baik (syajarah thayyibah) sebagaimana disebut 
dalam Alquran surah Ibrahim ayat 24. Faset ini berlaku 
bagi semua orang. Tujuannya adalah agar setiap orang 
mengimani kebenaran akidah yang benar. Orang yang 
demikian sudah menjadi seorang mukmin, dan jika 
meninggal akan terlepas dari siksaan api neraka. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka ada dua 
hal yang penting, yaitu materi dan metode. Dari segi 
materi, akidah sebagai pohon yang ingin ditanamkan 
ialah kandungan makna dua kalimat syahadat yang 
mencakup tiga pokok keimanan yaitu tentang Allah 
dengan segala sifat-Nya, kerasulan muhammad, dan 
hari akhirat. Karena faset ini merupakan penanaman 
awal untuk semua orang, maka dari sisi materi akidah 
yang disajikan tidak disertai argument apa pun, baik 
tekstual maupun rasional. Di sini memang yang di-
inginkan adalah agar orang menjadi beriman, walaupun 
secara taklid. Iman dengan taklid disebut Al-Ghazali 
dengan imanul awwan, sebagai hasil dari faset ini. 
Metode yang digunakan dalam faset ini adalah 
pengajaran tauhid sejak usia dini, yaitu sejak se-
seorang sudah mulai menghapal kalimat-kalimat 
pendek, maka dimulailah mengenal istilah-istilah 
dalam akidah, agar dia bisa menghapalnya satu demi 
satu. Kemudian secara gradual dijelaskan pengertian 
yang terkandung dalam istilah-istilah tersebut agar bisa 
dipahami sesuai dengan perkembangan intelektualnya. 
Menurut Al-Ghazali faset-faset yang dilalui menuju ter-
wujudnya "iman" dalam diri seseorang ialah: menghapal 
materi, memahaminya, menyimpulkan, meyakini, 
dan membenarkannya (M. Zurkani jahja, 1996:107). 
 
Faset II : Pemantapan Alddah 
Faset ini bertujuan agar akidah yang sudah 
tertanam dalam diri seseorang semakin bertambah 
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kokoh, kuat, dan tidak tergoyahkan. Pemantapan 
akidah ini terutama ditujukan kepada dua kelompok 
manusia. Pertama mereka yang puas dengan materi 
akidah yang diberikan tanpa argumen, sehingga 
keyakinan mereka terhadap akidah tersebut belum 
mantap atau bisa ragu karenanya. Kedua, orang-orang 
yang mudah terganggu atau terpengaruh oleh ahli 
bid'ah yang berusaha menarik mereka yang sudah 
berakidah secara benar, agar mereka ragu-ragu 
sehingga beralih ke akidah yang batil. 
Metode yang digunakan dalam faset ini disesuai-
kan dengan kedua objek tersebut. Terhadap yang 
pertama perlu diajarkan Alquran dan tafsirnya, hadis 
dan pengertiannya, mengintensifkan pelaksanaan 
ibadah, dan banyak bergaul dengan orang-orang saleh. 
Sedangkan untuk yang kedua, perlu digunakan metode 
mujahadah atau dialektika atau dialog. Karena 
golongan ahli bid'ah menggunakan argumen argumen 
rasional, maka dalam metode ini juga dipergunakan 
argumen rasional, baik untuk mematahkan argumen 
lawan maupun untuk memperkuat atau memper-
tahankan kebenaran akidah yang sudah dimiliki. 
Sebagaimana sudah ditegaskan bahwa yang 
menjadi objek dalam faset ini hanyalah orang-orang 
tertentu yakni dua golongan yang disebutkan tadi, 
tidak secara umum. Sebab faset ini lebih bersifat anti-
sipatif terhadap kemungkinan munculnya kenyataan 
tersebut. Sebagai hasil dari faset ini ialah diperolehnya 
peringkat kedua yaitu iman al-mutakallimin. Statusnya 
setingkat lebih tinggi dari iman al-awwam. 
 
Faset III : Penghayatan Akidah 
Faset ini bertujuan agar orang beriman dapat 
menghayati hakikat kebenaran akidah yang diyakininya. 
Dalam faset ini, akidah dihayati dengan menempuh 
metode kaum sufi yaitu menghayati kebenaran materi 
akidah yang diyakini dengan pengetahuan (ma'rifah) 
yang diterima langsung dari Allah melalui proses 
kasyaf (terbukanya hijab). Karena keyakinan itu 
diperoleh melalui kasyf maka iman yang dihasil-
kannya disebut iman al'arifin, yang setingkat lebih 
tinggi dari iman al-mutakallimin. Faset ini tidak untuk 
semua orang, melainkan hanya bagi orang yang ingin 
meningkatkan kualitas imannya. Karena penghayatan 
ini merupakan pengalaman batin, maka ia bersifat 
individual yang hanya diketahui oleh yang ber-
sangkutan dan Tuhan, tidak menjadi konsumsi umum. 
Metode yang digunakan dalam faset ini adalah 
metode sufi, yaitu suluk (menapaki jalan menuju 
Tuhan) suatu sistem dalam praktik sufime. Praktik 
suluk yang ditawarkan dalam faset ini ialah melakukan 
amal secara intensif; menaqwakan diri dari mem-
perturutkan hawa nafsu, dan mengintensifkan 
riyadhah dan mujahadah. Selain itu, dianjurkan 
untuk membaca literature seperti Ihya `Ulumiddin, 
terutama bagian tasawuf, juga al-Maqshad, dan 
alMadhinun biha'ala Ghayr Ahliha. 
Ketiga faset yang dijelaskan di atas merupakan 
satu kesatuan dari segi metodologis dan juga 
merupakan tiga dimensi fungsi akidah yang 
komprehensif dalam menghadapi manusia yang 
mempunyai keragaman potensi dan kondisinya. 
Kendati demikian, dalam praktiknya faset-faset 
itu tidaklah merupakan penjenjangan dari faset I 
sampai III. Artinya, bisa saja seseorang yang sudah 
mempunyai iman langsung ke faset II atau faset III. 
 
METODE  PENGAJARAN ILMU TAUHID 
Metode adalah cara yang tepat dan cepat dalam 
melakukan sesuatu, dan pengajaran adalah 
penanaman pengetahuan atau informasi kepada: 
murid-murid. Jadi yang dikehendaki dengan metode 
pengajaran ialah cara yang tepat dan cepat 
dalam menanamkan iImu tauhid kepada murid.  
Al ‘Ulum Vol.56 No.2  April 2013 halaman 29-38 33 
Metode Pengajaran Ilmu Tauhid (Abdul Hadi) 
Dalam dunia pendidikan, terdapat banyak cara 
atau metode pengajaran yang digunakan, di antaranya: 
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 
resitasi (penugasan), sosio drama, kerja kelompok, 
karyawisata, dan drill atau latihan. Jika diperhatikan 
semua metode tersebut, maka metode yang dapat di-
terapkan dalam rangka pengajaran ilmu tauhid adalah: 
 
Metode Ceramah 
Metode ceramah ialah metode penyampaian 
bahan pelajaran secara lisan atau utur kata oleh guru 
di hadapan murid-murid (Nasution,1982:8). Peran 
murid di sini adalah sebagai penerima ilmu 
pengetahuan, mendengarkan, memperhatikan dan 
sambil mencatat penjelasan-penjelasan guru bila 
dianggap perlu (Basyiruddin Usman, 2002:34). 
Dalam metode ceramah ini, guru memberikan 
uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid pada 
waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat ter-
tentu pula. Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk 
memberikan pengertian terhadap sesuatu masalah. 
Karena itu, cara tersebut sering juga disebut dengan 
metode kuliah, sebab ada persamaan antara seorang 
guru dengan dosen memberikan kuliah kepada 
mahasiswanya (Zakiah Daradjat, 1984/1985:227). 
Dalam metode ceramah ini murid duduk, melihat 
dan mendengarkan serta percaya terhadap apa yang 
diceramahkan guru itu adalah benar, murid mengutip 
ikhtisar semampu murid itu sendiri dan menghapalnya 
tanpa ada penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang 
bersangkutan. Metode ceramah ini oleh para ahli, 
dianggap memiliki kelebihan antara lain : 
a.  Dapat memberi motivasi atau dorong kepada 
murid untuk belajar. 
b. Fleksibel dalam penggunaan waktu dan bahan 
pelajaran. Jika bahan agak banyak, waktu sedikit, 
dapat disampaikan pokok-pokok bahasan yang 
penting saja. Bila materi sedikit, sedangkan waktu 
masih panjang dapat diberikan penjelasan lebih 
mendetail. 
Sebagai suatu metode, metode ceramah ini 
tidak luput dari kelemahan antara lain: 
a. Murid cenderung bersifat pasif dan sering keliru dalam 
menangkap atau menyimpulkan penjelasan guru. 
b. Cenderung membosankan, sehingga perhatian 
murid bisa berkurang karena guru kurang mem-
perhatikan faktor-faktor psikologis murid, maka 
bahan yang disampaikan menjadi kabur (Basyiruddin 
Usman, 2002:35). 
Namun demikian, menurut Zakiah Darajat 
(1984/1985), kelemahan-kelemahan ini dapat di-
minimalisir atau dikurangi dengan menggunakan 
metode lain seperti tanya jawab, diskusi, dan lain-lain. 
Untuk penggunanaan metode ceramah yang baik, 
perlu dilakukan hal-hal berikut: 
a.  Dalam menerangkan pelajaran hendaknya 
digunakan kata kata yang sederhana dan jelas 
agar mudah dipahami murid. 
b. Gunakan alat seperti papan tulis, atau media 
lainnya yang tersedia untuk menjelaskan 
pokok pokok bahasan yang disampaikan. 
c.  Ulangi kata atau istilah-istilah yang dianggap 
penting agar para murid dapat menangkapnya 
secara lebih jelas. 
d. Perinci bahan yang disampaikan dengan mem-
berikan ilustrasi, menghubungkannya dengan 
contoh-contoh konkrit. 
Selama ini, pengajaran tauhid di masyarakat 
sudah menggunakan metode ceramah. Bahkan metode 
ini merupakan metode yang digunakan oleh sebagian 
besar pengajar tauhid. Pada umumnya guru menyampai-
kan ceramahnya berdasarkan pada kitab pegangan 
tertentu. Di awali dengan membacakan teks kitab 
tersebut, kemudian diterjemahkan (jika teksnya 
berbahasa Arab), selanjutnya dijelaskan dengan 
ceramah kepada murid-murid atau peserta 
pengajian di forum majelis taklim atau forum 
pengajian lainnya. Beginilah tradisi yang selama 
ini yang sudah berlangsung. 
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Metode ceramah sebagai metode pengajaran 
tauhid tentu masih dapat digunakan baik masa kini 
maupun untuk masa akan datang. Karena metode 
ini merupakan metode yang efektif dalam menanam-
kan nilai-nilai akidah kepada seseorang. Namun tentu 
saja harus sambil ditingkatkan atau disempurnakan 
kualitasnya. Peningkatan kualitas ini meliputi dua aspek 
yaitu: Aspek pengetahuan dan wawasan pengajaran 
tauhid, dan kedua aspek sarana prasarana atau media 
penunjang. Dari aspek pengetahuan dan wawasan, 
guru hendaknya berusaha menambah pengetahuan 
agar ulasan-ulasan yang diberikan dapat lebih luas 
dan konperhensif, misalnya dengan pengetahuan 
mutakhir yang berhubungan dengan ilmu alam, fisika, 
biologi, sosial, astronomi, dan sebagainya. Dengan 
adanya pengetahuan tentang berbagai hal itu, maka 
guru ketika menjelaskan materi tauhid dapat meng-
hubungkan atau mengaitkannya dengan masalah-
masalah kealaman, biologi, sosial, din sebagainya. 
Dengan demikian maka pelajaran tauhid terasa lebih 
membumi, tidak mengawang-awang, dan banyak 
dapat menyentuh kalbu dan jiwa murid-murid. 
Dari aspek sarana dan prasarana, baik sekali 
jika ceramah guru ditopang oleh peralatan modern 
seperti papan tulis, gambar gambar, video, film, dan 
lain-lain tentu saja yang menyangkut ketauhidan. 
Umpamanya ketika menjelaskan sifat qudrat, di tampil-
kanlah gambar yang memuat, fenomena alam semesta, 
bencana alam, dan berbagai kejadian yang menakjub-
kan sebagai tanda atau bukti kekuasaan ilahi. 
Dengan peningkatan kedua aspek tersebut, 
diharapkan penanaman akidah tauhid pada diri 
anak didik akan semakin efektif dan mantap. 
 
Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab yaitu penyampaian pesan 
pengajaran dengan bertanya jawab antara guru atau 
pengajar dengan murid. Tanya jawab bisa dilakukan 
dengan cara memberikan kesempatan kepada para 
murid untuk mempertanyakan hal-hal yang belum 
jelas atau belum diketahui kepada guru dan guru akan 
memberikan jawabannya. Bisa pula sebaliknya guru 
langsung menyampaikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada murid dan murid diminta untuk memberikan 
tanggapan atau jawaban. 
Tanya jawab ini dalam praktiknya tidaklah 
semata-mata tanya jawab, tapi bisanya digabungkan 
dengan metode lain khususnya metode ceramah. 
Secara teknis, tanya jawab dapat dilakukan di awal 
pelajaran dan bisa pula di akhir pelajaran, atau di 
pertengahan pelajaran sebagai selingan. Apabila 
metode tanya jawab ini di lakukan secara tepat akan 
dapat meningkatkan perhatian murid untuk belajar 
secara aktif. Metode ini, sebagaimana metode 
ceramah juga memiliki kelebihan yaitu: 
a.  Suasana akan menjadi hidup karena murid diajak 
berpikir dan berbicara secara aktif 
b.  Murid-murid terlatih untuk berani mengemukakan 
tanggapan, pertanyaan atau jawaban atas per-
masalahan yang diajukan oleh guru 
c.  Dapat mengingatkan murid-murid kembali 
tentang pelajaran terdahulu. 
Adapun kelemahan metode ini antara lain adalah: 
a. Waktu yang digunakan tersita dan kurang dapat 
dikontrol secara baik oleh guru jika banyak 
pertanyaan yang timbul dari murid; 
b. Kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian 
murid jika ada pertanyaan atau jawaban yang 
tidak berkenaan dengan persoalan yang dibicarakan. 
Kendati metode ini memiliki kekurangan atau 
kelemahan di samping kelebihan sebagaimana 
dijelaskan di atas, namun menurut Zakiah Daradjat 
(1984/1985) metode ini merupakan salah satu teknik 
mengajar yang dapat membantu menyempurnakan 
atau melengkapi kekurangan-kekurangan yang terdapat 
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pada metode ceramah. Ini disebabkan guru dapat mem-
peroleh gambaran sejauhmana murid dapat mengerti 
dan mengungkapkan apa yang telah diceramahkan. 
Tapi walaupun demikian, metode tanya jawab ini 
tidak dapat dijadikan ukuran untuk menetapkan kadar 
pengetahuan murid dalam sebuah kelas, karena metode 
ini belum memberi kesempatan yang sama kepada 
setiap murid untuk menjawab pertanyaan. Metode 
ini hanya dapat dipakai untuk membuat perkiraan 
secara umum apakah anak didik yang ditanya 
sudah memahami bahan pelajaran yang diberikan. 
Dalam pengajaran tauhid di masyarakat, 
tampaknya metode tanya jawab ini juga sudah di-
gunakan oleh sebagian kecil guru pengajar tauhid, 
namun itu pun masih bersifat sepihak, yakni tanya 
jawab hanya dari murid kepada guru, tidak dari guru 
kepada murid. Guru biasanya memberikan kesempatan 
kepada murid untuk mempertanyakan hal-hal yang 
belum jelas atau belum di ketahui. Atas pernyataan 
murid, guru kemudian menyampaikan jawabannya. 
Biasanya kesempatan bertanya ini diberikan menjelang 
berakhirnya pelajaran, dan waktunya pun terkadang 
amat singkat sehingga yang sempat bertanya tidak 
banyak. Selain waktu yang terbatas, bisa pula forum 
tanya jawab ini tidak terisi karena muridnya tidak 
terbiasa bertanya, atau merasa malu, atau merasa 
enggan untuk bertanya, sehingga forum tanya 
jawab tidak berjalan dengan baik. 
Ada baiknya jika Tanya jawab dilakukan dua 
arah, bukan hanya satu arah. Maksudnya bukan hanya 
murid yang bertanya, tetapi guru juga bertanya kepada 
murid agar dapat diketahui penguasaan mereka ter-
hadap matode ceramah yang disampaikan guru. 
Melalui tanya jawab diharapkan dapat memperdalam 
pengetahuan akidah tauhid yang diajarkan dan dapat 
semakin memantapkan keyakinan dalam hati dan 
jiwa murid-murid. Dengan demikian maka 
metode tanya jawab ini perlu tetap dilakukan. 
Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara mempelajari 
materi pelajaran dengan memperdebatkan atau mem-
bahas suatu masalah yang timbul dan saling mengadu 
argumentasi secara rasional dan objektif. Diskusi 
mempunyai fungsi antara lain : 
a. Untuk merangsang murid-murid berpikir dan 
mengemukakan pendapatnya sendiri, serta 
ikut menyumbangkan pikiran pikiran dalam 
masalah yang dihadapi bersama 
b. Untuk mengambil satu jawaban aktual atau 
satu rangkaian jawaban yang didasarkan atas 
pertimbangan yang seksama. 
Sebagaimana hal metode yang lain, 
metode diskusi ini juga mengandung kelebihan 
kelebihan antara lain:  
a. Dapat mendidik sikap harga menghargai, toleransi, 
demokrasi, berpikir kritis dan sistematis 
b. Bahan hasil diskusi dapat dipahami oleh murid-
murid karena mereka sebagai peserta diskusi ikut 
membahas permasalahan yang didiskusikan. 
Sementara itu, metode ini juga mempunyai 
kelemahan antara lain: 
a. Adanya sebagian siswa yang kurang aktif 
dalam diskusi dapat menimbulkan sikap acuh 
tak acuh bahkan tak bertanggung jawab 
terhadap hasil diskusi 
b. Para murid terkadang sulit mengemukakan 
ide-idenya secara ilmiah karena terbatasnya 
kemampuan intelektualnya. 
Dalam metode diskusi ini guru dapat bertindak 
sebagai pimpinan atau moderator yang bertugas 
mengarahkan dan mengamankan jalannya diskusi, 
menata giliran pembicara, mendorong para murid 
agar menjadi peserta aktif, dan menyimpulkan pendapat-
pendapat yang berbeda-beda atau berlawanan. 
Pengajaran tauhid di masyarakat selama ini 
tampaknya belum menggunakan metode, diskusi. 
Hal ini barangkali karena masalah tauhid merupakan 
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masalah yang dianggap sudah final, baku, sakral, 
dan mutlak kebenarannya karena bersumber dari 
wahyu dan hadis nabi. Karenanya, tauhid tidak 
perlu atau tidak boleh didiskusikan. 
Untuk memantapkan akidah tauhid dalam jiwa 
seseorang, maka dapat ditanamkan melalui diskusi, 
yaitu dengan cara memperbincangkan materi tauhid 
yang perlu diperbincangkan. Misalnya mendiskusikan 
tentang tanda-tanda kekuasaan Allah, rasul-rasul, 
malaikat, dan hal-hal lain yang dinilai patut didiskusikan. 
Tentu saja tujuannya bukan untuk menilai benar atau 
salah ajaran yang sudah ada, melainkan hanya untuk 
memperjelas hal-hal yang belum jelas, menambah 
atau memperluas pengetahuan dan wawasan melalui 
saling tukar pendapat dan informasi. Bahkan dalam 
diskusi ini dapat pula pembicaraan dapat dihubungkan 
dengan bidang-bidang kajian keilmuan lainnya seperti 
biologi, astronomi, geografi, dan sebagainya. Ini 
semua di maksudkan untuk semakin menambah 
kemantapan dan kekuatan iman kepada Allah SWT. 
 
Metode Belajar Bersama (Muzakarah) 
Dalam metode belajar bersama (nzuzakarah) 
ini, guru mengajar murid-muridnya untuk mempelajari 
atau memahami suatu pelajaran secara bersama-sama. 
Muzakarah biasanya berpegang pada suatu kitab 
tertentu. Kitab itu dibaca secara bergiliran dan 
diterjemahkan (jika berbahasa Arab), kemudian 
seorang murid diminta memberi penjelasan atas 
kandungan pelajaran dari teks yang dibacanya. 
Murid-murid lain diminta mendengar dan menyimak 
dengan sebaik-baiknya, dan kemudian diminta untuk 
menambahka npenjelasan dari yang sudah ada. 
Dalam muzakarah ini guru selain bertindak sebagai 
pemandu acara juga bertindak sebagai pembimbing 
yang menambahkan penjelasan bila perlu, atau 
meluruskan hal-hal yang dianggap menyimpang, 
atau mencarikan solusi atau pemecahan masalah 
jika timbul permasalahan atau beda pendapat di 
antara murid-murid yang bermuzakarah itu. 
Dalam metode muzakarah ini murid-murid 
diharuskan memiliki kitab yang dipelajari atau 
paling tidak fotocopy kitab yang dibaca. 
Metode muzakarah ini tampaknya belum  banyak 
digunakan oleh pengajar tauhid. Kalaupun ada yang 
menggunakan, namun masih sedikit dan itu biasanya 
hanya dalam pengajian terbatas yang biasanya hanya 
diikuti oleh peserta yang memang pandai membaca 
kitab dan mampu menerjemahkannya. Umumnya 
mereka adalah para santri atau orang-orang tertentu 
yang berminat memperdalam kajian tauhid tersebut. 
Metode ini cukup baik untuk dilaksanakan dan 
dikembangkan dalam rangka memberikan penanaman 
tauhid kepada murid-murid. Hal ini disebabkan metode 
ini mempunyai kelebihan-kelebihan antara lain ter-
jalinnya komunikasi dan kerjasama antara murid dengan 
murid dan antara murid dengan guru dan sebaliknya. 
Melalui metode ini suasana ilmiah dan keterbukaan 
wawasan tercipta dengan baik, karena setiap individu 
peserta dapat memberikan pemikiran dan tanggapannya 
sesuai pengetahuan dan persepsinya. Kendati demikian, 
sebagai sebuah metode tentu ada kelemahannya, yaitu 
bahwa metode ini tidak bisa diikuti oleh mereka yang 
tidak memiliki kemampuan untuk membaca dan 
menerjemahkan teks yang berbahasa Arab, sehingga 
terkesan bahwa metode ini hanya terbatas bagi mereka 
yang pandai membaca dan menerjemahkan saja 
serta mampu memahaminya dengan baik. 
 
Metode Perenungan dan Penghayatan 
Yang dimaksud dengan metode perenungan 
dan penghayatan ialah mencoba untuk merenungkan 
sekaligus menghayati pelajaran tauhid khususnya 
tentang sifat-sifat Allah SWT Tuhan melalui eksistensi 
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fenomena alam semesta. Misalnya ketika mengajarkan 
tentang sifat qudrat (kekuasaan Allah), maka guru yang 
mengajar tauhid mengajak murid-murid memahami 
sifat tersebut, merenungkan dan menghayatinya sambil 
melihat alam semesta yang serba sempurna, serba 
indah, serba harmonis, serasi, dan serba otomatis. 
Matahari umpamanya selalu beredar setiap hari 
dari Timur ke Barat, dari pagi hingga petang, tak pernah 
berhenti, tak pernah berubah dari jalur yang sudah 
ditetapkan Tuhan, cahayanya juga tetap sama sejak 
dahulu hingga sekarang bahkan sampai kiamat. Semua 
tak pernah berubah, dan semua itu serba luar biasa. Ini 
merupakan bukti kekuasaan Tuhan yang tak ada duanya. 
Juga direnungkan manfaat matahari itu untuk alam 
semesta. Bukan hanya untuk kehidupan manusia, 
tapi juga untuk hewan-hewan, tumbuh-tumbuhan, 
dan untuk seluruh isi alam. Semuanya memang 
membutuhkan kehadiran sang surya itu. Bayangkan 
seandainya Allah menghentikan terbitnya matahari 
itu walau sedetik, atau mengubah jalur edarnya dari 
yang ada, tentu akan terjadi kekacauan, bahkan ke-
hancuran alam ini. Ini tidak sekadar bukti kekuasaan 
Allah semata, tapi juga sebagai bukti Dia Maha 
penyayang kepada seluruh makhluknya, dan sebagai 
tanda bahwa Dia Maha Pengatur yang Bijaksana. 
Demikian pula ketika mengajarkan tentang 
sifat-sifat Tuhan yang lainnya, misalnya sifat bashar 
atau melihat. Guru dapat mengajak murid-murid untuk 
merenungkan dan menghayati sifat Maha Melihat 
tersebut di alam semesta ini, bahwa semua makhluk 
yang bernyawa juga diberikan penglihatan, namun 
bersifat terbatas. Makhluk hanya bisa melihat apabila 
ada faktor penunjang seperti adanya cahaya, adanya 
benda yang dilihat, dan tidak ada penghalang atau 
sesuatu yang melindunginya. Sedangkan penglihatan 
Tuhan sangat tidak terbatas, Ia dapat melihat dan 
menembus segala, walaupun terlindung, tertutup, 
dan tersembunyi di dalam bumi tanpa cahaya. 
Kendati manusia diberi penglihatan terbatas, 
namun ini merupakan anugerah-Nya yang sangat 
mahal bahkan tak bisa dinilai berapa harganya. 
Bayangkan betapa sulitnya mereka yang kebetulan 
tidak diberikan penglihatan oleh Tuhan. Dalam 
kaitan ini pengajar dapat menyisipkan ajaran tentang 
bersyukur atas nikmat Tuhan berupa penglihatan 
tersebut. Dan yang tak kalah pentingnya adalah bahwa 
dengan meyakini bahwa Tuhan melihat hamba-
hambaNya walaupun dalam keadaan tersembunyi, 
maka sudah seharusnya jika tak seorangpun yang 
berani melanggar Perintah dan larangan Allah SWT, 
karena semua perbuatannya selalu akan dilihat-Nya. 
Dalam metode ini tentu diperlukan kemampuan 
guru untuk menjelaskan pelajaran tauhid dengan 
dalil-dalil naqal dan dalil aka1, kemudian mengajak 
murid-muridnya untuk merenungkan dan meng-
hayatinya, sambil memperhatikan atau membaca 
fenomena alam semesta, baik alam kecil (micro 
cosmos) alam yang dalam diri kita, maupun alam besar 
(macro cosmos) alam yang terbentang luas di luar 
diri manusia, diharapkan ajaran tauhid dapat benar-
benar tertanam dalam hati atau jiwa setiap yang belajar. 
Bahkan lebih dari itu, ilmu tauhid hendaknya dapat 
berakar secara kokoh dalam diri yang bersangkutan. 
Itulah beberapa metode yang dapat diaplikasikan 
dalam rangka pengajaran ilmu tauhid agar lebih 
efektif dan memberi pengaruh positif bagi setiap 
orang yang belajar. 
  
PENUTUP 
Dari uraian yang dipaparkan di atas dapat 
diambil beberapa kesimpulan: 
1. Tauhid letaknya adalah di dalam hati, 
karenanya maka penanaman tauhid itu 
haruslah menyentuh had setiap orang, dan 
seyogianya dilakukan sejak usia dini. 
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2. Dalam rangka pengajaran tauhid dapat 
dilakukan dengan berpedoman kepada tiga 
bagian yang telah ditawarkan oleh Imam Al-
Ghazali, yaitu bagian penanaman, 
pemantapan, dan penghayatan. 
3. Metode pengajaran tauhid yang dapat 
diaplikasikan adalah metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode diskusi, metode 
belajar bersama atau muzakarah, serta 
metode perenungan dan penghayatan. 
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